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Abstract

Article Info

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pendekatan ecopedagogy dalam buku teks sejarah Indonesia
K-13. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek penelitian
yaitu guru dan siswa MAN Sumenep. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat kompetensi dasar
dan materi dalam buku teks yang dapat dikembangkan melalui pendekatan ecopedagogy. Adapun KD
tersebut yaitu 3.4 kelas X semester 1, 3.6 kelas X semester 1, 3.8 kelas X semester 2, 3.2 kelas XI semester
1, dan 3.8 kelas XII semester 2. Dalam pembelajaran sejarah dengan pendekatan ecopedagogy terbagi
menjadi 3 tahapan, yaitu merencanakan, proses pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Kemudian
terdapat kendala yang dihadapi guru ketika proses pembelajaran dengan menggunakan buku teks, yaitu
tidak semua materi yang ada di buku teks sejarah Indonesia yang dapat diintegrasikan dengan isu-isu
ekologi.

Abstrak

PThis study aims to describe the ecopedagogy approach in Indonesian history textbooks K-13. This study
uses a qualitative method with a descriptive approach. The research subjects were teachers and students
of MAN Sumenep. Data collection techniques using observation, interviews, and documentation.
The results of the study show that there are basic competencies and materials in textbooks that can be
developed through an ecopedagogy approach. The KD are 3.4 class X semester 1, 3.6 class X semester 1,
3.8 class X semester 2, 3.2 class XI semester 1, and 3.8 class XII semester 2. In history learning with an
ecopedagogy approach, it is divided into 3 stages, namely planning, process learning, and evaluation of
learning. Then there are obstacles faced by teachers when the learning process uses textbooks, namely
not all the material in Indonesian history textbooks that can be integrated with ecological issues
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PENDAHULUAN

Lingkungan merupakan unsur terpenting
bagi kehidupan manusia, karena lingkungan
tidak saja sebagai tempat manusia beraktivitas,
tetapi juga berperan dalam mendukung
berbagai aktivitas manusia (Hamzah, 2013).
Manusia dalam segala aktivitasnya selalu
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya, sehingga
wajar dan
Lingkungan
kebutuhan bagi manusia, sedangkan manusia

manusia lingkungan  saling

berinteraksi. memberikan
yang mengelolanya.

Kondisi lingkungan sangat dipengaruhi
oleh
lingkungan tersebut. Hamzah (2013) kondisi
suatu lingkungan ditentukan oleh sikap dan
perilaku manusia, dan begitu juga lingkungan

bagaimana  manusia  mengelola

akan memberikan dampak terhadap kualitas
kehidupan manusia itu sendiri. Ketika manusia
memperlakukan lingkungan dengan baik maka
dampaknya adalah kebaikan dari kualitas
kehidupan manusia itu sendiri dan begitu juga
sebaliknya.

Membahas tentang masalah lingkungan
hidup pada masa kini, seperti halnya efek
rumah kaca, kebakaran hutan, menipisnya
lapisan ozon, dan sebagainya merupakan topik
yang sering diperbincangkan dan sekaligus
menjadi agenda pembicaraan banyak negara.
Masalah lingkungan muncul sejak pertengahan
abad ke-20 yang lalu dan menimbulkan
kesadaran global tentang perlunya menangani
masalah
dengan melibatkan seluruh lapisan masyarakat
di dunia (Prasetyo & Hariyanto, 2017).

Di Indonesia telah berkembang salah
satu program yang bertujuan upaya untuk
mengatasi masalah lingkungan hidup vyaitu
adiwiyata.
untuk mewujudkan bentuk tanggung jawab
warga sekolah dalam upaya melindungi dan

lingkungan secara menyeluruh

Program  Adiwiyata berguna

mengelola lingkungan hidup melalui tata kelola
sekolah untuk mendukung pembangunan
berkelanjutan (Desfandi, 2015).

Program adiwiyata memiliki berbagai
konsep, di antaranya Pendidikan berbasis
Lingkungan Hidup, Sekolah Hijau (Green
School), Madrasah Sehat, Eco School, dan
sebagainya. Dapat diketahui dari penelitian
dari Parker dkk (2018) dengan jumlah sampel
1.000 siswa SMA di Yogyakarta dan Surabaya
menghasilkan  hampir  90%  responden
mengidentifikasi ~ diri sebagai  pencinta
lingkungan, sehingga tidak diragukan lagi
mereka dalam
program Ecoschool dan Adiwiyata. Sekolah yang
terintegrasi program Adiwiyata merupakan
sekolah yang dapat menumbuhkan nilai-nilai
pendidikan lingkungan hidup.

Salah sekolah  yang konsisten
menerapkan program Adiwiyata adalah MAN
Sumenep. Penerapan program Adiwiyata
menjadikan sekolah ini konsisten dalam
menerapkan pendidikan lingkungan hidup.
Hal ini dapat diketahui salah satu visi MAN
Sumenep yaitu berbudaya lingkungan.
Pembudayaan lingkungan yang diterapkan
oleh seluruh warga MAN Sumenep menjadikan
madrasah ini memperoleh anugerah sekolah
Adiwiyata tingkat provinsi dengan SK nomor
188/790/KTSP/013/2021 yang ditetapkan oleh
Gubernur Khofifah tertanggall5 September
2021.

Upaya
Adiwiyata di suatu sekolah, maka sekolah
harus menjadi model dalam mewujudkan
lingkungan yang sehat dan nyaman serta
menjadi model dalam mewujudkan warga
sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan
(Desfandi, 2015). Beberapa komponen yang
menjadi sasaran penilaian Adiwiyata menurut
Ketut Prasetyo & Hariyanto (2017), yaitu
(1) kebijakan berwawasan lingkungan, (2)
pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan,
(3) kegiatan lingkungan berbasis partisipatif,
dan (4) pengelolaan sarama pendukung ramah
lingkungan.

Pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan
di MAN Sumenep merupakan salah satu faktor
yang menyukseskan program Adiwiyata.

mencerminkan partisipasi

satu

untuk menyukseskan program
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Faktor tersebut didukung oleh guru dalam
semua bidang studi dengan secara tersistem
melalui Salah
mapel yang telah dikembangkan kurikulum
berbasis lingkungan adalah mapel sejarah
Indonesia. Sejarah dan lingkungan tidak bisa
berdiri sendiri untuk diajarkan ke dalam
mata pelajaran, sehingga saling berkaitan
(Hanim, 2020). Sejarah dan masalah-masalah
lingkungan saling berkaitan baik diterapkan
dengan model kronologis-integratif, kapita
selekta, dan (Ahmad,
2013). Dengan demikian materi sejarah
dan pendidikan lingkungan hidup dapat
dikembangkan.

Pengintegrasian materi sejarah dengan
isu-isu lingkungan dalam mata pelajaran
SMA/MA  khususnya sejarah
dapat dilakukan dengan menggunakan
pendekatan ecopedagogy. Ecopedagogy dalam
pembelajaran sejarah merupakan pendekatan
yang bertujuan untuk menyiapkan peserta
didik  memiliki
perjalanan
hubungannya dengan alam (Supriatna, 2017).
Ecopedagogy dapat dikatakan pengajaran
yang menekankan pada keasadaran ekologi
(Yasida, 2020). Pendekatan ecopedagogy dalam
pembelajaran sejarah berguna bagi siswa

desain instruksional. satu

tematis-kronologis

Indonesia

pemahaman  mengenai

sejarah umat manusia dalam

untuk menyadari, dan menerapkan pentingnya
membangun hubungan baik dengan alam yang
ditunjukkan oleh peristiwa sejarah (Maulana
et al., 2017). Pendekatan ecopedagogy dalam
pembelajaran sejarah menjadikan peserta
didik dapat terbangunkan kemampuannya atas
kesadaran ekologi melalui perjalanan sejarah
umat manusia.

Kesadaran ekologi dapat dipelajari melalui
berbagai bidang. Setiap bidang memiliki fungsi
masing-masing. Namun menurut Hungerford
(2002) banyak orang yang terlibat dalam
bidangnya
evolusinya, dan upaya untuk mendefinisikan
bidang-bidang tersebut terhadap ekologi.
Dalam hal ini bidang sejarah memiliki peran
untuk merekonstruksi pengalaman kolektif

tidak mengetahui sejarahnya,

manusia dengan alam. Dengan pembelajaran
sejarah siswa akan belajar dari masa lalu sebagai
pelajaran untuk masa yang akan datang.

Implementasi ~ pembelajaran  sejarah
Indonesia dengan pendekatan ecopedagogy
yang dilakukan oleh guru MAN Sumenep
tidak terlepas dari peran buku teks. Buku teks
sangat penting bagi siswa karena dalam setiap
pembelajaran menjadi referensi. Kemudian
buku teks bagi guru juga sangat penting
digunakan karena materi yang tersajikan
telah tersusun sesuai dengan perencanaan
pembelajaran yang telah dikembangkan.

Buku teks dalam pembelajaran memiliki
peran penting baik menjadi sumber, bahan,
maupun media. Sebagai sumber, buku teks
sejarah pada umumnya sama dengan referensi,
dan sebenarnya sebagian besar buku-buku
sejarah disusun berdasarkan perencanaan
(Garvey & Krug, 2017). Salah satu betapa
pentingnya buku teks dalam pembelajaran
sejarah dikarenakan memiliki fungsi menurut
Kochar (2008) dapat diandalkan untuk
memperoleh informasi yang penting dan buku
teks jelas disusun dengan menunjukan urutan
dan kesinambungan.

Penggunaan buku teks dalam pembelajaran
sejarah tidak semuanya dapat terpenuhi bagi
guru. Akan tetapi setidaknya guru mampu
memilih buku teks yang layak digunakan
untuk mengajar. Buku teks sebagai bahan
ajar dapat digunakan apabila meliputi bahasa
yang komunikatif, sederhana dan relevan, dan
desain fisik (Atwi Suparman, 2012; Walter
Dick, Lou Carey, 2009). Kemudian menurut
Garvey & Krug (2017) pemilihan buku teks
mempertimbangkan pencakupan, bahasa,
ketepatan, susunan, daya tarik, dan harga.
Melalui pertimbangan tersebut guru dapat
mengukur kebutuhan untuk menggunakan
buku teks dalam pembelajaran di kelas.

Kajian mengenai buku teks
Indonesia telah dilakukan oleh beberapa
peneliti dan tercantum dalam jurnal seperti
Purwanta (2012) membahas wacana identitas
nasional dalam buku teks pelajaran SMA tahun

sejarah

227



FACTUM
Volume 13 No.2, Oktober 2024

1975-2008, Mulyana (2013) dengan kajiannya
ideologisasi nasionalisme dan militerisme
historiografi pada buku teks sejarah sejarah
Indonesia kurikulum 2013, Utami & Widiadi
(2016) dengan kajiannya wacana bhineka
tunggal ika dalam buku teks mapel sejarah
SMA kurikulum 2006, Hermana (2018) dengan
green history pada buku teks sejarah kelas X
SMA kurikulum 2006 karya I Wayan Badrika
yang diterbitkan oleh Erlangga, dan Arraman
& Hazmi (2018) melakukan analisis kelayakan
isi, grafik, bahasa, dan penyajian berdasarkan
BNSP. Keenam kajian
cenderung bertujuan untuk menganalisis

standar tersebut
isi dari buku buku teks sejarah. Akan tetapi
melalui kajian-kajian tersebut peneliti mencoba
melakukan penelitian tentang penggunaan
buku teks sejarah Indonesia kurikulum 2013
yang digunakan oleh guru MAN Sumenep
dalam mengajarkan sejarah Indonesia dengan
pendekatan ecopedagogy dalam menyukseskan
program Adiwiyata.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan deskriptif.

Penelitian kuantitatif berusaha agar teori yang
dapat diuji dan dikonfirmasi menjelaskan
fenomena dengan menunjukkan bagaimana
mereka berasal dari asumsi teoretis (Ary et al.,
2010). Fenomena yang diamati yaitu proses
pembelajaran sejarah Indonesia menggunakan
buku teks melalui pendekatan ecopedagogy
yang terjadi di kelas selama 1 semester. Subjek
yang diteliti antara lain guru dan siswa MAN
Sumenep.

Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi,
Instrumen yang digunakan antara lain lembar
observasi, pedoman wawancara, perekam, dan
kamera. Setelah data terkumpulkan maka ketiga
data tersebut kemudian dilakukan triangulasi,
dependability, dan confirmability agar diuji
keabsahan dan konsistensinya. Setelah data
duji maka dilakukan analisis dengan model

wawancara, dan dokumentasi.

interaktif Miles & Huberman (1992) vyaitu
reduksi, penyajian, menyimpulkan data.

PEMBAHASAN

Pendekatan Ecopedagogy dalam Buku Teks
Sejarah Indonesia K-13

Penggunaan buku teks sejarah Indonesia
yang dilakukan oleh guru bertujuan agar
merangsang siswa untuk membaca informasi
ekologi pada masa lalu. Dalam mendapatkan
informasi ekologi, guru harus melakukan
analisis terlebih dahulu. Analisis bertujuan
untuk mengetahui potensi yang
dapat dikembangkan sebagai materi ekologi
dalam pembelajaran sejarah Indonesia. Di
MAN Sumenep buku sejarah Indonesia yang
digunakan adalah buku sejarah terbitan
kemdikbud. Adapun keterangan buku teks
sejarah Indoensia terbitan kemdikbud yang
digunakan dapat dilihat pada tabel 1.

materi

Tabel 1. Keterangan Buku Teks Yang Digunakan
Untuk Pembelajaran Sejarah Indonesia

Judul Buku |Tahun | Penulis
Terbit
Sejarah|2017 Amurwani Dwi L.,
Indonesia Restu Gunawan,
Kelas X Sardiman AM,
Mestika Zed,
Wahdini Purba,
Wasino, dan Agus
Mulyana
Sejarah|2017 Sardiman AM, dan
Indonesia Amurwani Dwi
Kelas XI Lestariningsih
Sejarah|2018 Abdurakhman, Arif
Indonesia Pradono, Linda
Kelas XII Sunarti dan Susanto
Zuhdi

Sumber: Data Penulis
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Buku teks sejarah Indonesia yang digunakan
oleh guru dan siswa MAN Sumenep memiliki
ecopedagogy.
ecopedagogy dalam buku teks sejarah Indonesia
telah dianalisis, sehingga ~memudahkan
guru menghubungkan informasi kepada
siswa. Sejarah yang dipahami dari buku teks
sejarah dapat melakukan lebih dari sekedar
sejarah

unsur-unsur Unsur-unsur

mengembangkan kesadaran siswa
(Darmawan, 2018). Melalui buku teks yang
telah dianalisis, siswa dapat mengembangkan
kesadaran ekologis dengan melihat perjalanan
sejarah manusia dengan alam. Adapun hasil

analisis materi dalam buku teks pada tabel 2.

Tabel 2. Analisis Materi dalam Buku Teks
Sejarah Indonesia Dengan Unsur Ecopedagogy
yang dikembangkan oleh Guru MAN Sumenep

Kompetensi | Kelas dan | Unsur Ecopedagogy
Dasar Semester | Pada Buku Teks Sejarah
Indonesia (K-13)
3.4 X . Kehidupan
Semester masyarakat praaksara
1 dalam merambah
hutan dengan slash
and burn  untuk
memenuhi kebutuhan
secukupnya.
3.6 X 1. Penggalian sungai
Semester Gomati oleh Raja
1 Purnawarman dalam

prasasti Tugu untuk

mencegah banjir
2. Pembuatan  taman
Sriksetra oleh Raja
Dapunta Hyang
dalam prasasti
Talang Tuo untuk
membudidayakan

tumbuhan

3.8 X 1. Ajakan untuk menjaga
Semester lingkungan laut
2 dan daratan dalam

kaitannya pada proses
masuknya islam dan
jaringan perdagangan

antar pulau

32 X If1.

Semester

Pembangunan
saluran irigasi untuk
1 meningkatkan
produksi  pertanian
dan  memudahkan
transporatasi perang
masa Sultan Ageng
Tirtayasa menghadapi

VOC

3.8 X I I|L

Semester
2 ASEAN dalam bidang

lingkungan hidup

Kerja sama sosial dan

masyarakat terhadap

Sumber: Data Penulis

Unsur ecopedagogy dalam buku teks
sejarah Indonesia pada KD 3.4 kelas X
semester 1 berisikan tentang muatan kesadaran
ekologi kehidupan manusia praaksara dalam
merambah hutan dengan slash and burn.
Di dalam buku teks Kemdikbud (2017:
6-7) memberikan informasi masalah isu
kontemporer tentang kebiasaan merambah
hutan yang menimbulkan malapetaka dan
berdampak pada gangguan penerbangan yang
diakibatkan oleh teknologi modern. Kemudian
di dalam buku teks juga memberikan refleksi
pembelajaran masa praaksara tentang kegiatan
merambah hutan yang tidak berdampak pada
gangguan lingkungan.

Kemudian pada KD 3.6 kelas X semester 1
juga terdapat muatan ecopedagogy khususnya
pada materi penggalian sungai Gomati untuk
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mencegah banjir pada masa Tarumanegara
yang diabadikan dalam prasasti Tugu. KD buku
teks Kemdikbud (2017: 91-95) memberikan
refleksi bahwa pada abad ke 4 M masyarakat
berusaha menghadapi tantangan aliran sungai
yang meluap dan menimbulkan bencana
alam. Kemudian dapat diambil pelajaran yaitu
beradaptasi dengan alam.

Pada KD 3.6 juga terdapat materi yang
potensi untuk dikembangkan
kesadaran ekologi siswa. Materi tersebut
berada pada buku teks Kemdikbud (2017:
101) yang membahas pembuatan taman
Sriksetra oleh Raja Dapunta Hyang dalam
prasasti Talang Tuo untuk membudidayakan
tumbuhan. Materi ini tidak menjelaskan secara
detail mengenai proses pembuatannya. Akan
tetapi materi ini dapat diambil pelajarannya
dalam membudidayakan tumbuhan untuk
pembangunan keberlanjutan.

Pada KD 3.8 kelas X semester 2 pada buku
teks sejarah Indonesia terbitan Kemdikbud
(2017: 28) membahas
lingkungan laut dan daratan dalam kaitannya
pada proses masuknya islam dan jaringan
perdagangan antar pulau di Indonesia. Dalam
materi ini dijelaskan fungsi laut sebagai jalur
pelayaran dan perdagangan antar suku bangsa
yang dilakukan secara turun temurun oleh
nenek moyang bangsa Indonesia. Pada KD ini
juga memberikan ajakan untuk mensyukuri
ciptaan Tuhan dengan menjaga lingkungan
laut dan daratan.

Pada KD 3.2 kelas XI semester 1 pada buku
teks sejarah Indonesia terbitan Kemdikbud
(2017: 84) memberikan informasi tentang
pembangunan saluran irigasi yang dibangun
oleh Sultan Ageng Tirtayasa dari Banten yang
bertujuan untuk meningkatkan produksi
pertanian dan memudahkan transporatasi
perang menghadapi VOC. Informasi tersebut
tidak dijelaskan secara detail dalam buku teks.
Namun, materi ini dapat diambil pelajarannya
dalam mendayagunakan lingkungan sebagai
produktivitas pangan serta pertahanan dan

memiliki

tentang menjaga

keamanan.

Kemudian pada KD 3.8 semester 2 kelas XII
pada buku teks sejarah Indonesia terbitan
Kemdikbud (2018: 240) dijelaskan tentang
kerja sama sosial dan masyarakat terhadap
ASEAN. Pada materi tersebut dijelaskan
terdapat kerjasama sosial salah satunya adalah
lingkungan hidup. Materi pada buku teks
tersebut tidak dijelaskan secara rinci mengenai
bentuk kerja sama sosial ASEAN dalam
lingkungan hidup. Akan tetapi materi ini
dapat dikembangkan oleh guru untuk diambil
ekologisnya dengan
memberikan salah satu contoh peristiwa yang
telah terjadi seperti halnya peran Indonesia
dalam mengatasi masalah kebakaran hutan.

nilai-nilai kesadaran

Pembelajaran Sejarah Indonesia Berbasis
Ecopedagogy dengan Menggunakan Buku
Teks

Buku teks sejarah Indonesia merupakan
salah satu pegangan sumber belajar bagi guru
dan siswa dalam proses pembelajaran. Dalam
pembelajaran sejarah dengan pendekatan
ecopedagogy terbagi menjadi 3 tahapan, yaitu
merencanakan, proses pembelajaran, dan
evaluasi pembelajaran. Pada tahap perencanaan
guru merancang pembelajaran terlebih dahulu
dalam bentuk silabus, RPP dan memilih buku
teks.

Penyusunan silabus dan RPP merupakan
kewajiban  guru
pembelajaran. Silabus memiliki fungsi sebagai
pedoman pengembangan, pembuatan RPP,
pengelolaan,
Sementara RPP digunakan sebagai rambu-
rambu guru ketika mengajarkan materi di
kelas. Silabus dan RPP tersebut kemudian
ditambahkan kompetensi ekologis dalam
tujuan pembelajaran.

dalam  merencanakan

dan penilaian pembelajaran.

RENCANA PELAKSANAALN FEMBELAJARAY
T

Gambar 1. Salah satu RPP Sejarah Indonesia
dengan pendekatan Ecopedagogy
Sumber: Dokumen pribadi
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Buku teks sejarah Indonesia terbitan
kemdikbud di MAN Sumenep dipilih oleh
guru karena memiliki standar yang cocok bagi
siswa. Bagi guru sejarah di MAN Sumenep
buku terbitan kemdikbud memiliki bahasa
yang mudah dipahami oleh siswa. Garvey &
Krug (2017) buku teks yang baik merupakan
buku yang sesuai dengan kebutuhan siswa.
Dengan buku teks yang baik, siswa dapat
mengerti maksud isi dari buku teks, dan guru
mudah untuk menstimulus siswa dengan
memberikan wacana pada buku teks.

Kemudian pemilihan buku teks sejarah
Indonesia juga dikarenakan ketersediaan
buku teks. Di perpustakaan MAN Sumenep
buku teks sejarah Indonesia hanya terbitan
kemdikbud. Dengan demikian secara otomatis
buku teks yang dipilih dan digunakan adalah
terbitan kemdikbud.

Penggunaan buku teks ketika mengajarkan
sejarah dengan pendekatan ecopedagogy
memiliki fungsi merangsang siswa ketika
guru memberikan informasi sejarah yang
ekologi. Informasi
tersebut kemudian dipahami oleh
dengan secara kritis. Dari pemahaman tersebut
diberikan  pertanyaan-
pertanyaan yang berhubungan dengan isu-
isu ekologi kontemporer. Supriatna (2011)
pembelajaran sejarah yang didasarkan pada
isu-isu kontemporer yang dialami
menjadikan siswa mengalami proses emansipasi

berhubungan dengan

siswa

kemudian siswa

siswa

untuk menciptakan pengetahuannya terhadap
isu yang dibahas dengan perspektif historis.
Pembahasan isu-isu ekologi kontemporer
melalui mapel sejarah Indonesia yang ada
di buku teks dapat ditujukan ketika saat
pembelajaran di kelas. Berdasarkan hasil
pengamatan proses pembelajaran pada KD 3.4
pada semester 1 kelas X dapat diketahui guru
memberikan stimulus wacana pada buku teks
tentang kehidupan masyarakat masa praaksara
dalam merambah hutan dengan slash and burn
dengan secukupnya. Kemudian guru mengajak
siswa untuk membandingkan isu merambah

hutan yang terjadi pada saat ini dengan pada
masa praaksara.

Kemudian pada KD 3.2 semester 1 kelas
XI dapat diketahui pada saat pembelajaran di
kelas, guru memberikan stimulus wacana pada
buku teks tentang pembangunan saluran irigasi
untuk meningkatkan produksi pertanian dan
memudahkan transportasi perang pada masa
Sultan Ageng Tirtayasa di Banten pada abad
ke 17. Kemudian guru mengajak siswa untuk
menganalisis bagaimana langkah Sultan Ageng
Tirtayasa melakukan pembangunan saluran
irigasi tersebut.

Informasi tentang pembangunan irigasi
yang dilakukan oleh Sultan Ageng Tirtayasa
dalam buku teks sejarah Indonesia tidak
dijelaskan secara meluas. Oleh karena itu guru
juga memberikan informasi melalui sumber
lain seperti majalah historia.id agar siswa dapat
memahami terlebih lanjut. Kemudian siswa
diberikan penugasan untuk mencari jawaban
melalui pekerjaan rumah dengan membaca
sumber bacaan lain yang telah disediakan oleh
guru.

Kemudian pada kelas XII semester 1
terdapat informasi kerjasama sosial dan
masyarakat ASEAN dalam bidang lingkungan
hidup. Dalam buku teks sejarah Indonesia tidak
dijelaskan secara meluas. Untuk melengkapi
pemahaman tersebut, maka guru memberikan
kegiatan untuk mencari informasi melalui
sumber lain melalui referensi di perpustakaan
maupun internet agar siswa dapat memahami
terlebih lanjut. Kemudian siswa diberikan
penugasan untuk mencari jawaban melalui
pekerjaan rumah dengan membaca sumber
bacaan yang telah didapatkan oleh siswa.

Berdasarkan hasil pengamatan proses
pembelajaran dengan menggunakan buku
teks, maka dapat dikatakan bahwa buku teks
hanya sebagai sumber dan media pembelajaran
yang difungsikan untuk mengantarkan siswa
kepada informasi kesejarahan tentang isu-isu
ekologi. Siswa tidak hanya berpatokan pada
buku teks, sehingga sumber-sumber bacaan
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lain yang diberikan oleh guru juga dipelajari.
Menurut Garvey & Krug (2017) seandainya
buku teks yang digunakan hanya satu, guru
dapat meminta siswa untuk membandingkan
secara kritis isi yang ada di dalam buku dengan
referensi perpustakaan atau sumber lainnya.

Kegiatan mencari sumber atau informasi
kesejarahan mengenai isu ekologi dapat
dilakukan dengan dua langkah, yaitu (1) guru
mencarikan sumber informasi dan (2) siswa
mencari sumber informasi secara mandiri.
Ketika guru mencarikan sumber informasi
kesejarahan kepada siswa ada dampak yang
bagus yaitu siswa dapat memahami informasi
yang diberikan guru. Akan tetapi hal tersebut
menjadikan kurang.
Kemudian ketika sumber
informasi dengan secara mandiri ada dampak

kemandirian siswa

siswa mencari

bagus yaitu kemandirian siswa tinggi. Akan
tetapi hal tersebut menjadikan pemahaman
siswa kurang karena tidak diarahkan dengan
baik oleh guru.
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Gambar 2. Salah satu lembar jawaban siswa
ketika diberi pertanyaan pemahaman dan
imajinatif

Sumber: Dokumen pribadi

Garvey & Krug (2017) jenis latihan untuk
siswa ketika belajar menggunakan buku teks,
antara lain (1) pertanyaan pemahaman, (2)
pertanyaan imajinatif, (3), menyusun data
yang berkaitan dengan masalah, (4) membuat
diagram, grafik, dan lain-lain, dan (5) latihan
menggunakan rujukan. Di MAN Sumenep
terdapat 2 pembelajaran

jenis  evaluasi

yang diberikan oleh guru ketika belajar
menggunakan buku teks, yaitu (1) pertanyaan
pemahaman, dan (2) pertanyaan imajinatif.

Kendala Yang Dihadapi Guru Ketika Proses
Pembelajaran Dengan Menggunakan Buku
Teks

Pembelajaran sejarah Indonesia berbasis
ecopedagogy dengan menggunakan buku
teks telah dilakukan di MAN Sumenep. Dari
pengamatan yang dilakukan, buku-buku teks
yang dipilih merupakan buku terbitan dari
kemdikbud tahun 2017 dan 2018. Buku teks
tersebut kemudian dianalisis
ecopedagogynya oleh guru dan dikembangkan
menjadi bahasan ketika pembelajaran di kelas.
Pembelajaran sejarah dengan pendekatan
ecopedagogy dengan menggunakan buku
teks dilakukan hanya pada materi terintegrasi
oleh unsur ecopedagogy. Oleh karena itu tidak
semua materi yang ada di buku teks sejarah
Indonesia yang dapat diintegrasikan, sehingga
terlebih
dengan menggunakan sumber-sumber lain.
Hal ini merupakan sebuah kendala bagi guru
MAN Sumenep untuk menemukan informasi
sejarah yang berhubungan dengan ekologi.

Penggunaan sejarah
dapat ditemui ketika guru mengembangkan
materi pembangunan bendungan Waringin
Sapta pada masa raja Airlangga pada abad ke
11 M untuk mencegah banjir. Materi tersebut
memiliki unsur ecopedagogy. Namun di dalam
buku teks sejarah Indonesia terbitan kemdikbud
tidak dibahas, sehingga guru mengembangkan
materi tersebut melalui sumber-sumber lain
seperti historia.id.

Buku teks sejarah Indonesia terbitan
kemdikbud di MAN Sumenep dipilih oleh
guru karena memiliki standar yang cocok bagi
siswa. Bagi guru dan siswa di MAN Sumenep
buku terbitan kemdikbud memiliki bahasa
yang mudah dipahami oleh siswa. Akan tetapi,
kecocokan siswa dalam belajar sejarah dengan
menggunakan buku teks juga mengalami
kendala dalam proses pembelajaran. Kendala

unsur-unsur

guru mengembangkannya lanjut

sumber informasi
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tersebut dikarenakan jumlah buku teks yang
ada di perpustakaan tidak memenuhi jumlah
siswa.

Kendala kebutuhan buku teks
oleh siswa kelas XI ketika sedang menempuh
semester 2. Hal ini dapat diketahui dari jumlah
buku teks sejarah Indonesia kelas XI semester
2 di perpustakaan MAN Sumenep sebanyak
40 unit. Sedangkan jumlah siswanya sebanyak
405 unit. Kekurangan buku teks menjadikan
siswa kelas XI mendapatkannya dengan secara
berebutan dengan kelas lain ketika meminjam
di perpustakaan.

dialami

Tabel 2. Perbandingan Jumlah Buku Teks
Sejarah Indonesia dan Jumlah Siswa di MAN
Sumenep Tahun Ajaran 2021-2022

Kelas  dan | Jumlah Buku |Jumlah Siswa
Semester

X Semester 1 | 440 Unit 420
X Semester 2 | 440 Unit 417
XI Semester | 480 Unit 410
1

XI Semester | 40 Unit 405
2

XII Semester | 449 Unit 402
1

XII Semester | 449 Unit 401
2

Sumber: Data Penulis

Kendala ini tidak hanya berdampak pada
siswa. Guru juga mengalami dampak yang
signifikan ketika buku teks tidak tersedia. Buku
teks yang digunakan telah terintegrasikan
dengan
panduan instruksional kepada guru. Dengan
buku teks guru mudah memberikan kegiatan
instruksional kepada siswa untuk mempelajari

silabus,  sehingga memberikan

materi.

Kendala  kebutuhan buku teks di
perpustakaan yang dibagikan kepada siswa
dapat diantisipasi dengan cara membagikan
buku teks dalam bentuk file melalui whatsapp.

Hal ini dapat ditemui di MAN Sumenep ketika
guru mengizinkan siswa untuk belajar melalui
HP. Guru berkoordinasi dengan Tatib agar
siswa diizinkan Tatib untuk diberikan HP
sebagai alat pembelajaran.

Penggunaan buku teks sejarah Indonesia
elektronik melalui HP juga mengalami kendala.
Kendala tersebut dapat ditemui ketika guru
sedang menyajikan materi, siswa tidak fokus
belajar dan bahkan mengabaikannya dengan
bermain HP. Guru fokus menyampaikan materi
tetapi tidak menyadari apa yang dilakukan oleh
siswa ketika memegang HP

SIMPULAN

Pembelajaran sejarah Indonesia dengan
pendekatan ecopedagogy menggunakan buku
teks merupakan salah satu langkah inovasi
pembelajaran dalam menyukseskan program
Adiwiyata di MAN Sumenep. Pendekatan
ecopedagogy dalam pembelajaran
yang diterapkan di MAN Sumenep berguna
bagi siswa untuk menyadari, dan menerapkan

sejarah

pentingnya membangun hubungan baik
dengan alam yang ditunjukkan oleh peristiwa
sejarah.

Buku teks sejarah Indonesia merupakan
salah satu pegangan sumber belajar bagi guru
dan siswa dalam proses pembelajaran. Dalam
pembelajaran sejarah dengan pendekatan
ecopedagogy terbagi menjadi 3 tahapan, yaitu
proses pembelajaran, dan
evaluasi pembelajaran. Pada tahap perencanaan
guru merancang pembelajaran terlebih dahulu
dalam bentuk silabus, RPP dan memilih
buku teks. Pada saat proses pembelajaran
menggunakan buku teks dengan berpatokan
satu sangat tidak dibenarkan. Oleh karena
dilakukannlah kegiatan mencari
atau informasi kesejarahan mengenai isu
ekologi dapat dilakukan dengan dua langkah,
yaitu (1) guru mencarikan sumber informasi
dan (2) siswa mencari sumber informasi
secara mandiri. jenis evaluasi pembelajaran

merencanakan,

sumber

yang diberikan oleh guru ketika belajar
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menggunakan buku teks, yaitu (1) pertanyaan
pemahaman, dan (2) pertanyaan imajinatif.
Kemudian terdapat kendala yang dihadapi
guru ketika proses pembelajaran dengan
menggunakan buku teks, yaitu tidak semua
materi yang ada di buku teks sejarah Indonesia
yang dapat diintegrasikan dengan isu-isu
ekologi. Kendala tersebut dapat diselesaikan
dengan
menemukan dan mengembangkan informasi
sejarah yang berhubungan dengan ekologi.
Kemudian kendala jumlah buku teks yang
ada di perpustakaan tidak memenuhi jumlah
siswa. Kendala tersebut dapat diantisipasi
dengan cara membagikan buku teks dalam
bentuk file melalui whatsapp. Kemudian
terdapat kendala ketika menggunakan buku
teks elektronik (BSE) guru tidak menyadari apa
yang dilakukan oleh siswa ketika memegang
HP, sehingga menjadikan siswa tidak fokus
belajar dan bahkan mengabaikannya dengan
bermain HP. Kendala tersebut dapat dilakukan
pengawalan terhadap siswa agar fokus belajar

melakukan  inovasi  dengan
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